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ABSTRAK 

 

NEGOSIASI NISBAH BAGI HASIL PRODUK TABUNGAN CERIA BERKAH 

MELALUI AKAD MUDHARABAH MUTLAQAH DI BMT ASSYAFI’IYAH 

KOTAGAJAH. 

Oleh: 

AGUS MAKROJI 

NPM.1602100003 

 

Bagi hasil dalam syariah tidak mengenal pemberlakuan keuntungan mutlak di 

muka kepada investornya. Sebaliknya diperjanjikan pula bila usaha mengalami 

kerugian, maka baik investor maupun pengelola dana yang menjalankan akan 

menanggung secara bersama-sama.produk pendanaan atau simpanan lembaga 

keuangan syariah, misalnya tabungan dan deposito. Penentuan nisbah bagi hasil 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: jenis produk simpanan, perkiraan pendapatan 

investasi dan biaya operasional bank. Hanya produk simpanan dengan skema 

investasi (mudharabah) yang mendapatkan return bagi hasil. Sementara itu, untuk 

produk simpanan skema titipan (wadiah), return yang diberikan berupa bonus. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 

research, penelitian ini dilakukan di BMT Assyafi’iyah Kotagajah.Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengtahui negosiasi nisbah bagi hasil produk tabungan 

ceria berkah melalui akad mudharabah mutlaqah di BMT Assyafi’iyah Kotagajah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan sekaligus menambah khasanah 

keilmuan tentang negosiasi nisbah bagi hasil Produk Tabungan Ceria Berkah melalui 

akad mudharabah mutlaqah di BMT Assyafi’iyah Kotagajah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, negosiasi nisbah bagi hasil 

Produk Tabungan Ceria Berkah melalui akad mudharabah mutlaqah di BMT 

Assyafi’iyah Kotagajah adalah menggunakan sistem revenue sharing. Dengansistem 

ini ada pembagian hasil antara shahuibul maal (nasabah) dengan mudharib (BMT), 

dan jika pihak BMT mengalami kerugian maka kerugian tersebut ditanggung oleh 

kedua belah pihak yaitu anggota dan BMT Assyafiiyah Kotagajah dengan asumsi 

bahwa kerugian tersebut disebabkan oleh BMT sebagai mudharib dalam mengelola 

tabungan akan tetapi semua ada kesepakatan antara shahibul maal (anggota) dengan 



  
 

mudharib(BMT) pada waktu melakukan akad. Ketentuan dalam pemberian nisbah 

bagi hasil yaitu besarnya niali bagi hasil yaitu besarnya nilai bagi hasil yang 

berdasarkan hasil rapat komite pengurus yang ditetapkan minimal 1 bulan sekali. 

Sehinga BMT Assyafiiyah KC Kotagajah tinggal menjalankan dan melaksanakan apa 

yang sudah ditetapkan oleh kantor pusat. 

Nisbah bagi hasil yang ada di BMT Assyafi’iyah Kotagajah jangka waktu 3 

bulan nisbahnya sebesar 30% untuk Anggota dan 70% untuk BMT, jangka waktu 6 

bulan nisbahnya sebesar 40% untuk Anggota dan 60% untuk BMT, jangka waktu 12 

bulan nisbahnya 60% untuk Anggota dan 40% Untuk BMT. Meskipun nisbah sudah 

ditetapkan tetapi beberapa anggota masih bisa melakukan negosiasi seperti Bapak 

Wardi melakukan negosiasi nisbahnya dari 30% ke 35%, kemudian Bapak Heru dari 

40% ke 45, Bapak Sahrud 30% ke 35%, ibu ana 30% ke 35%, Bapak Wiwid 40% ke 

45% dan Bapak Halim 30% ke 35%. Dari enam anggota tersebut mereka melakukan 

negosiasi dengan alasan karena dana yang di simpananya jumlahnya tidak sedikit dan 

BMT memberikan kenaikan nisbah untuk memperoleh minat anggota dengan jumlah 

dana tabungan yang tidak sedikit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 



  
 

MOTTO 

 

 

ِين ََّّإنِ َّ ََّّٱلَّ  َٰب  َّكتِ  تۡلوُن  َِّي  ق امُواََّّْٱللّ 
 
أ ة َّو  ل وَٰ َََّّّٱلص  ةَّّٗل نَّت بُور  َٰر  َّتجِ  َّي رجُۡون  نيِ ةّٗ لَ  اَّو ع  َٰهُمَّۡسِرّٗ ز قنۡ  اَّر  قُواَّْمِم  نف 

 
أ و 

٢٩ 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat 

dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka 

dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang 

tidak akan merugi. 

(Qs. Faathir, 35:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tabungan merupakan simpanan atau investasi dana yang penarikanya 

dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertententu yang 

disepakati.Kegiatan menabung memang sering dirasakan sulit untuk dilakukan 

oleh sebagian orang, padahal manfaat menabung salah satunya adalah belajar 

untuk hidup hemat dan melatih diri untuk berinvestasi. 

Dalam ajaran Islam, konsep menabung ini dapat dicermati dari ayat al-

qur’an yang baik secara tersurat maupun tersirat menganjurkan menabung, 

sebagaimana ayat berikut.  

ِين َّ َِّيََُّّٱلَّ  َّب ََّّٱلۡغ يۡبَِّؤۡمِنُون  يُقِيمُون  ة َّو  ل وَٰ َََّّّٱلص  َٰهُمَّۡينُفِقُون  ز قۡن  اَّر  مِم  ٣َّو 
 

Artinya : “Merekayang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang kami anugerahkan kepada 

mereka. (QS. Al-Baqarah ayat 3)”1 

MenurutUndang-UndangNomor 21 Tahun 2008Perbankan Syariah, 

tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana 

berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat dan 

                                                           

 1 Ayat Al-Qur’an QS. Al-Baqarah ayat 3 



  
 

ketentuan tertentu yang disepakati, tetatpi tidak dapat ditarik dengan cek, 

bilyet, giro, dan atau alat lainya yang dipersamakan dengan itu.2 

 BMT merupakan Wujud nyata kesadaran dari masyarakat akan 

pentingnya lembaga kueangan yang bernafaskan islam. Ini merupakan 

kesempatan bagi lembaga keuangan Syariah (LKS) untuk mengembangkan 

perekonomian yang dibutuhkan masyarakat.Lahirnya BMT di Indonesia 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat akan pentingnya lembaga 

keuangan tanpa bunga. 

BMT sebagai lembaga keuangan alternatif berfungsi sebagai suatu 

lembaga pendanaan yang mengakar di tengah-tengah masyarakat, dimana 

proses penyaluran dananya dilakukan secara sederhana, murah dan cepat 

dengan prisip keberpihakan kepada masyarakat kecil dan berasaskan keadilan. 

BMT juga merupakan lembaga keuangan alternatif yang sangat efektif dalam 

melayani kebutuhan pembiayaan modal kerja jangka pendek yang sangat 

diperlukan pengusaha kecil mikro,Dalam menyalurkan dananya berdasarkan 

sistem syariah dengan bagi hasil menggunakan akad mudharabah.3 

Istilah bagi hasil lebih banyak digunakan pada Bank Islam (perbankan) 

dalam melakukan aktivitas usahanya, dengan sistem pola bagi hasil terhadap 

untung dan rugi, pihak-pihak yang berkaitan mesti melakukan aktivitas yang 

bertanggung jawab serta bersungguh-sungguh dalam menjalankan amanah 

                                                           
2Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 19 
3 Tyas D. Hascaryani, Dasar Pengembangan Baitul Maal Watamwil, Jurnal Of Indonesian 

Appiled Economics, Vol. 5, No.1, 2011, 94-95 



  
 

yang diberikan. Hal tersebut merupakan karakteristik dasar dalam melahirkan 

suatu sistem ekonomi yang stabil dengan sistem pembagian hasil yang bebas 

dari bungan atau riba.4 

Secara garis besar akad Mudharabahada dua jenis, yaitu akad 

Mudharabah Mutlaqah(Unrestricted Investment) dan akad Mudharabah 

Muqayyadah(Restricted Investment), Dalam akad Mudharabah 

Mutlaqahpengelola modal diberi luluasaan dalam mengelola dan menjalankan 

modal. Keleluasaan dalam mengelola dan menjalankan modal. Keleluasaan 

menentukan jenis usaha,termasuk lokasi, dan tujuan usaha.pemilik modal 

tidak menentukan jenis usaha yang harus dijalankan oleh pengelola modal. 

Dalam akad mudharabah muqayyadah pemilik modal sudah menentukan 

usaha yang harus dijalankan oleh pengelola modal. Oleh karena itu, dia harus 

menjalankan usaha sesuai dengan kesepakatan dengan pemilik modal saat 

akad. Jenis usaha, lokasi, jangka waktu dan tujuan usaha harus sesuai dengan 

kesepakatan dan apa yang telah ditentukan oleh pemilik modal.5 

Sebagai salah satu Lembaga Keuangan Syari’ah, BMT Asyyafi’iyah 

Kotagajah merupakan sebagai lembaga keungan mikro syari’ah memiliki 

fungsi sebagai baitul tamwil dan baitul maal. Sebagai baitul tamwil bergerak 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan 

kualitas usaha mikro dan anggota kecil anggota dengan mendorong kegiatan 

                                                           
4Dr.Imam Jauhari, S.H., M.Hum, Penyelesaian Sengketa Diluar Pengadilan Menurut Hukum 

Islam, yogyakarta: CV Budi Utama, 2017, 11. 
5Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016) 56 



  
 

menyimpan dan menabung serta pembiayaan ekonomi. Sebagai baitul 

maal,bergerak pada kegiatan-kegiatan pemberdayaan tanpa orientasi mencari 

keuntungan sebagai pengemban amanah dalam menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat, infaq, shadaqoh, dan wakaf.6 

Sejalan berkembangnya Baitul Maal Wat Tamwil lembaga keuangan 

lainnya, maka banyak lembaga yang berlomba untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pelayanan dalam berbagai macam produknya. Prinsip bagi hasil 

merupakan sumber kehidupan bagi semua lembaga keuangan termasuk BMT. 

BMT Assyafi’iyah memiliki beberapa jenis tabungan atau simpanan 

yang bisa ditawarkan kepada anggotanya seperti Tabungan Ceria Utama, 

Ceria Prima, Ceria Pintar, Ceria Qurban, Ceria Ketupat. Ceria Ihrom, yang 

terakhir Tabungan Ceria Berkah. 

Tabungan Ceria Berkah adalah salah satu produk tabungan berjangka 

dari BMT Assyafi’iyah yang ditawarkan oleh masyarakat umum, jangka 

waktu tabungan ini yaitu 3 bulan 6 bulan sampai 12 bulan dan jumlah nominal 

paling kecil untuk ditabungkan adalah Rp 1.000.000 rupiah dan itu hanya 

sekali saja dalam menyetorkan dananya.7 

Selain itu Tabungan Ceria Berkah merupakan simpanan yang ditujukan 

untuk anggota yang ingin menginvestasikan dananya untuk kemajuan 

perekonomian umat melalui sistem bagi hasil yang di kelola sesuai dengan 

                                                           
6www.bmtasyyafi’iyah.com, diakses 11 Febuari 2020 
7WawancaradenganBapakKhoirulselakuKaryawanBmtAsyafi'iyahdikutippada 11 Februari 

2020 

http://www.bmtasyyafi'iyah.com/


  
 

prinsip syari’ah yang ada dan juga sangat menguntungkan bagi orang yang 

menabung karena mereka mendapatkan bagi hasil setiap akhir bulan, akan 

tetapi bagi hasil yang diberikan tidak sama dengan nasabah lain, sesuai 

dengan besarta bunga dan pendapatan BMT. Bagi hasil yang diberikan dalam 

Tabungan Ceria Berkah ini adalah sebesar 70 : 30 jangka waktu 3 bulan, 60 : 

40 jangka waktu 6 bulan dan 40 : 60 jangka waktu 12 bulan,bagi hasil itu 

diberikan pada saat akhir bulan. Penerapan dalam BMT pola bagi hasil pada 

tabungan Ceria Berkah, Simpanan anggota telah mengendap selama 1 bulan 

maka dihitung bagi hasilnya. Dalam perhitungan pembagian keuntungan akad 

Mudharabah dengan bagi hasil yang disetujui. Tata cara perhitungan hasil 

simpanan berasal dari pendapatan BMT kepada anggotanya. Untuk 

menentukan besarnya bagi hasil untuk tiap-tiap penyimpan untuk diketahui 

unsur-unsurnya terlebih dahulu.8 

Tabungan Ceria Berkah inisudah mulaiada sejaktahun 2015 sampai 

dengan sekarang, adapun jumlah nasabah setiap tahunya sebagai berikut:9 

TAHUN 
Jangka Bulan 

Jumlah Anggota 
3 6 12 

2015 5 4 1 10 Anggota 

2016 9 4 2 15 Anggota 

2017 11 5 4 20 Anggota 

                                                           
8Wawancara dengan Bapak Khoirul selaku Karyawan Bmt Asyafi'iyah dikutip pada 11 

Februari 2020 
9Wawancara dengan Bapak Khoirul selaku Karyawan Bmt Asyafi'iyah dikutip pada 11 

Februari 2020 

 



  
 

2018 7 4 4 15 Anggota 

2019 10 5 5 20 Anggota 

Data Dokumen BMT Assyafi’iyyah Kotagajah 

Nisbah bagi hasil adalah rukun yang khas dalam akad mudharabah, yang tidak 

ada dalam akad jual beli. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak 

diterima oleh kedua belah pihak yang bermudharabah. mudharib mendapatkan 

imbalan atas kerjanya, sedangkan Shahibul Maal mendapat imbalan atas 

peneyertaan modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang akan mencegah 

terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak mengenai cara pembagian 

keuntungan.10 

Presentase Nisbah untuk Anggota dan BMT sudah ditetapkan 

berdasarkan ketentuan pusat berdasarkan hasil comite. Akan tetapi anggota 

masih diperkenankan negosiasi presentase nisbah kepada BMT dengan syarat 

ketentuan saldo minimum Anggota sebesar 10.000.000-, apabila dibawah 

10.000.000-, juta maka anggota tidak dapat melakukan negosiasi. Maksimal 

kenaikan Negosiasi yang diberikan BMT kepada Anggota sebesar 5%. 

Untuk pemberlakuan nisbah bagi hasil ditetapkan sesuai jangka 

waktu tabunganya, apabila jangka waktunya 3 bulan maka nisbah bagi hasil 

yang diberikan kepada nasabah sebesar 30%, apabila jangka waktunya 6 bulan 

maka nisbah bagi hasil yang di berikan sebesar 40% dan apabila jangka waktu 

12 bulan maka nisbah bagi hasil untuk anggotanya sebesar 60% bahkan bisa 

                                                           
10 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada, 2007), 206 



  
 

lebih dari jumlah tersebut apabila terjadi kesepakatan negosiasi antara anggota 

dan karyawan.11 

Meskipun nisbah sudah ditetapkan tetapi beberapa anggota masih 

bisa melakukan negosiasi seperti Bapak Wardi jumlah tabungan 10.000.000-

, jangka waktu 6 bulan nisbah seharusnya 30% setelah negosiasi menjadi 

35%, Bapak Heru jumlah tabungan 15.000.000-, jangka waktu 6 bulan 

nisbah seharusnya 40 % setelah negosiasi menjadi 45% , Bapak Sahrud 

jumlah tabungan 10.000.000-, juta jangka waktu 3 bulan nisbah seharusnya 

30% menjadi 35%, Bapak Wiwid jumlah tabungan 20.000.000-, juta jangka 

waktu 6 bulan nisbah seharusnya 40% setelah negosiasi menjadi 45%, Ibu 

Ana jumlah tabungan 10.000.000-, juta jangka waktu 3 bulan nisbah 

seharusnya 30% setelah negosiasi menjadi 35%, Bapak Halim jumlah 

tabungan 30.000.000-, juta jangka waktu 12 bulan nisbah seharusnya 60% 

setelah negosiasi menjadi 65%. 

Produk Tabungan yang diketahui pada umumnya oleh anggota tidak ada 

negosiasi bagi hasil yang diterapkan, karena pada umumnya negosiasi hanya 

berlaku pada produk pembiayaan saja. Tetapi di BMT Assyafi’iyah masih ada 

dan bisa melakukan negosiasi antara anggota kepada karyawan terkait 

                                                           
11Wawancara dengan Bapak Khoirul selaku Karyawan Bmt Asyafi'iyah dikutip pada 11 

Februari 2020 



  
 

masalah nisah bagi hasil tabungan tersebut dengan syarat saldo minimum 

10.000.000-, dibawah itu tidak bisa melakukan negosiassi.12  

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan 

judul. “Negosiasi Nisbah Bagi Hasil Produk Tabungan Ceria Berkah 

Melalui Akad Mudharabah Mutlaqah di BMT Assyafi’iyah Kotagajah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimananegosiasinisbah bagi hasil dalam produk tabungan ceria 

berkah melalui akad mudharabah di BMT Assyafi’iyah Kotagajah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui negosiasinisbah bagi hasil dalam produk tabungan 

ceria berkah melalui akad mudharabah mutlaqah di BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi masyarakat luas dan khususnya kepada: 

1. Teoritis 

Menambah sumber pengetahuan mengenai nisbah bagi hasil dalam 

tabungan, sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan 

                                                           
12Wawancara dengan Sebagian Anggota Tabungan Ceria Berkah Bmt Asyafi'iyah dikutip pada 

11 Februari 2020 

 



  
 

datang, berkontribusi dalam bidang perbankan, khususnya tentang nisbah 

bagi hasil tabungan.   

2. Praktis  

Manfaaat penelitian ini sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 

masukan bagi para praktisi BMT, khususnya BMT Assyafi’iyah 

kotagajahserta untuk menambah ilmu pengetahuan yang berguna sebagai 

pedoman bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam penelitian yang 

relevan dan komprehensif. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang peneliti lakukan berjudul Negoisasi Nisbah Bagi Hasil 

Produk Tabungan Ceria Berkah Melalui Akad Mudharabah Mutlaqah 

(Studi Kasus BMT Assyafi’iyah Kotagajah)penelitian ini tentu tidak lepas 

dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dan referensi. 

1. Niken Dar Asri dalam penelitian yang berjudul “Analisis Nisbah Bagi 

Hasil dalam Produk Tabungan Berencana melalui Akad Mudharabah 

Mutlaqah.” Hasil penelitian menunjukan praktik penentuan nisbah bagi 

hasil pada Tabungan Berencana di BSM KCP Ujungberung Bandung 

ditentukan sepenuhnya oleh pihak BSM. Persentase nisbah sebelumnya 

sudah ditentukan dan ditetapkan oleh pihak bank sehingga tidak adanya 

tawar-menawar nisbah antara bank (mudharib) dan calon nasabah (shahibul 

maal).Hal ini mengakibatkan penentuan nisbah bagi hasil belum 



  
 

sepenuhnya sesuai dengan kesepakatan yang dilakukan oleh kedua belah 

pihak. Dengan demikian prinsip an taraddin dalam hal ini di abaikan. 

Karena untuk tercapainya keadilan, penentuan nisbah bagi hasil hendaknya 

ditentukan sebelum akad itu terjadi dan disepakati oleh kedua belah 

pihak.13 

2. Yulianti Citra dalam penelitian yang berjudul “Studi Analisis Metode Bagi 

Hasil pada Produk Simpanan MasaDepan (Simapan) di KJKS BMT 

Marhamah” hasil penelitian ini menunjukan BMT Marhamah yang 

memperoleh sumber dana dengan menghimpun dana dari anggota atau 

calon anggota.Salah satunya dengan menawarkanproduk simpanan. Dan 

salah satu simpanan di BMT Marhamah adalah Simpanan Masa Depan 

bagi perorangan maupun lembaga yang mana masa kepesertaan dari lima 

tahun maksimal 30 tahun. Nisbah bagi hasil simpanan untuk peserta juga 

Niken Dar Asritergolong tinggi, dan nisbahnya disesuaikan dengan jangka 

waktu yang diambil di mana peserta hanya boleh mencairkan dananya 

ketika masa kepesertaannya berakhir. Simapan sendiri berbeda dengan 

simpnan berjangka, dimana bagi hasil dari simapan ditambahkan kembali 

untuk menambah modal investasi, sedangkan simpanan berjangka bagi 

                                                           
13Niken Dar Asri, 2013, Analisis Nisbah Bagi Hasil dalam Produk Tabungan Berencana melalui 

Akad Mudharabah Mutlaqahdi BSM KCP Ujungberung Bandung, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 



  
 

hasilnya disimpan dalam simpanan ummat, bukan dalam simpanan 

deposito.14 

3. Eris Tri Kurniawati penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Profitabilitas Sistem Bagi Hasil dan Kualitas Layanan Bank Terhadap 

Minat Nasabah Berinvestasi” Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran bank syariah dalam hal ini cabang Bank Muammalat di 

Malang mempersuasif proses dandisosialisasikan dengan baik kepada 

masyarakat tentang keunggulan atau profitabilitas sistem untuk hasil 

dibandingkan dengan konsep bunga pada bank konvensiaonal. 

Ditingkatkan agar benar-benar menjadikan karakteristik ini keunggulan 

khusus sebagai faktor yang menarik bagi pelanggan untuk berinvestasi di 

bank syariah dan harus terus berupaya untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan bank.15 

Didalam ketiga penelitian relevan diatas semuanya sama-sama 

membahas tentang nisbah bagi hasil tetapi bedanya dengan penelitian yang 

dilakukan adalah dalam segi negosiasi nisbah bagi hasil. Di BMT 

Assyafi’iyah Kotagajah Presentase nisbah bagi hasil untuk anggota dan 

BMT sudah ditetapkan berdasarkan ketentuan pusat berdasarkan hasil 

comite. Akan tetapi anggota masih diperkenankan negosiasi presentase 

                                                           
14Yulianti Citra, 2012, Studi Analisis Metode Bagi Hasil pada Produk Simpanan Masa Depan 

(Simapan) di KJKS BMT Marhamah, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 
15Kurniawati, T, E.2012 “Analisis Pengaruh Profitabilitas Sistem Bagi Hasil dan Kualitas 

Layanan Bank Terhadap Minat Nasabah Berinvestasi”, Jurnal Humanity. No.2. Volume 7.  



  
 

nisbah kepada BMT dengan syarat ketentuan saldo minimum Anggota 

sebesar 10 juta apabila dibawah 10 juta maka anggota tidak dapat 

melakukan negosiasi. Maksimal kenaikan Negosiasi yang diberikan BMT 

kepada Anggota sebesar 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bagi Hasil 

1. Pengertian Bagi Hasil 

Pengertian bagi hasil menurut terminology asing (Inggris) di kenal 

dengan Profit sharing, profit merupakan bagi keuntungan. Dalam kamus 

ekonomi diartikan pembagian laba. Secara istilah profit adalah perbedaan 

yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih 

besar dari biaya total (total cost).16 

Bagi hasil adalah dimana kedua belah pihak akan berbagi 

keuntungan sesuai dengan perjaanjian yang telah disepakati dimana bagi 

hasil menyaratkan kerjasama antara pemilik modal dengan usaha/kerja 

untuk kepentingan yang saling menguntungkan kedua belah pihak.17 

Sistem bagi hasil merupakan sistem yang diberlakukan untuk usaha 

bersama. Didalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil 

atau keuntungan yang akan didapat antara kedua belah pihak atau lebih. 

Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah merupakan ciri khusus yang 

ditawarkan kepada masyarakat.  

 

                                                           
16

Agus Ahmad Nasrulloh, Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Dana Pihak ketiga Perbankan 

Syariah di Indonesia, Jurnal Akutansi Vol 7, Nomor 1, 2012, hal.42  
17Novita Erlina Sari,Jurnal PendidikanEkonomi UM Metro, Vol. 5, No.2, 2017, 60-67 

 



  
 

Dalam sistem penetapan bagi hasil ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

a. Bagi hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya 

kontrak (akad). 

b. Presentase nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

presentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam nilai 

nominal Rupiah tertentu. 

Bagi untung dan bagi rugi. Ketentuan diatas itu merupakan 

konsekuensi logis dari karakteristik akad mudharabah itu sendiri, yang 

tergolong kedalam kontrak investasi (natural incertainty contracts). Dalam 

kontrak ini, return kita tergantung kepada kinerja sector riilnya. Bila laba 

bisnisnya besar, kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pula. Bila 

laba bisnis nya kecil, maka mendapat bagian yang kecil juga. Filosofi ini 

hanya dapat berjalan jika nisbah laba ditentukan dalam bentuk presentase, 

bukan dalam bentuk nominal Rupiah tertentu.18
 

Keuntungan yang dibagihasilkan harus dibagi secara proporsional 

antara shahibul maal dengan mudharib sesuai dengan proporsi yang di 

sepakati ketika akad. Sistem bagi hasil ini adalah suatu sistem yang 

meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan 

pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank dan 

                                                           
18Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), 206-207 



  
 

penyimpan dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah 

mudharabah dan musyarakah, prinsip mudharabah dapat digunakan 

sebagai dasar baik untuk produk pendanaan seperti tabungan dan deposito 

bisa juga dipergunakan dasar baik untuk produk pembiayaan, sementara 

musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan. 

Perkembangan lembaga keuangan syariah dengan berbagai instrumen 

yang ada menimbulkan optimisme akan perubahan sikap masyarakat 

terhadap keberadaan riba. Karena dampak dari adanya riba ditengah-tengah 

masyarakat tidak saja berpengaruh pada kehidupan perekonomian tetapi 

dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Riba merupakan salah satu 

bentuk penjajahan karena riba dapat menimbulkan permusuhan antara 

manusia, adanya riba juga menjadikan manusia yang kaya semakin kaya 

dan yang miskin semakin melarat. Riba pada nyatanya adalah pencuri 

karena uang tidak melahirkan uang, uang hanyalah sebatas alat tukar bukan 

barang komoditi19. 

2. Perhitungan Bagi Hasil 

Metode perhitungan bagi hasil dalam ekonomi syariah secara umum 

dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Menghitung saldo rata-rata harian (Daily average) sumber dana sesuai 

dengan klarifikasi dana yang dimiliki.  

                                                           
19Muclis Yahya, Edy Yusuf Agunggunanto, Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) dan 

Perbankan Syariah dalam Kelompok Ekonomi Syariah, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan 

Vol.1, No.1, 2011. 67 



  
 

DA = Total Dana 

     E n 

Keterangan: 

DA = Saldo rata-rata harian 

N    = Waktu atau Hari 

b. Menghitung saldo rata-rata tertimbang (Weight Avarage) sumber dana 

yang telah tersalurkan pada proyek atau usaha-usaha lainnya. 

c. Menghitung distribusi pendapatan yang diterima dalam periode 

tertentu. 

DP = WA      
           TWA 

Keterangan : 

WA = saldo rata-rata tertimbang  

TWA = Total saldo rata-rata tertimbang 

TP = Total pendapatan periode tertentu 

d. Membandingkan antara jumlah sumber dana dan total dana yang telah 

disalurkan. 

e. Mengalokasikan total pendapatan pada tiap-tiap klasifikasi dana yang 

dimiliki sesuai dengan rataa-rata tertimbang. 

f.  Memperhatikan nisbah sesuai dengan kesepakatan yang tercantum 

dalam kesepakatan (akad). 

g.   Mendistribusikan bagi hasil tersebut sesuai dengan nisbahnya kepada 

pemilik dana sesuai dengan klasifikasi dana yang ditanamkan. 

x TP 



  
 

Contoh :  

Pada awal januari 2013, Rina membuka tabungan atau simpanan 

mudharabah pada lembaga keuangan syariah. Data transaksi yang 

terjadi selama bulan tersebut adalah sebagai berikut : 

Tanggal Keterangan Jumlah 

06 januari 2013 Setoran Awal 3.000.000 

10 januari 2013 Setoran 10.000.000 

25 januari 2013 Penarikan 2.500.000 

29 januari 2013 Penarikan 500.000 

Perhitungan saldo rata-rata harian dana rina selama bulan Januari 

adalah dengan menghitung saldo rata-rata tertimbang dibagi dengan 

jumlag hari dalam bulan bersangkutan. 

Tabel Saldo Rata-Rata Harian 

No Tanggal Hari Saldo Saldo Terimbang 

1 06 jan -10 jan 5 3.000.000 15.000.000 

2 11 jan – 25 jan 15 13.000.000 195.000.000 

3 26 jan - 29 jan 4 10.000.000 42.000.0000 

4 30 jan – 31 jan 2 10.000.000 20.000.000 

Total 272.000.000 

   

Saldo rat-rata harian Rina adalah 

Rp. 272.000.000 : 31 = Rp. 8.774.193,55 

 Setelah saldo rata-rata harian dihitung, selanjutnya dihitung 

jumlah distribusi pendapatanya. Misalnya, diketahui pendapatan 



  
 

lembaga keuangan syari’ah tersebut pada bulan januari adalah 

sebesar Rp. 250.000.000 

 Saldo rata-rata harian untuk masing-masing jenis klasifikasi 

dana yang dikelola oleh lembaga tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Simpanan mudharabah bulan = 50.000.000 (10%) 

2. Investasi mudharabah 1 bulan = 125.000.000 (25%) 

3. Investasi mudharabah 3 bulan = 110.000.000 (22%) 

4. Investasi mudharabah 6 bulan =    75.000.000 (15%) 

5. Investasi mudharabah 12 bulan = 140.000.000 (28%) 

         500.000.000 

Dengan data diatas, maka dapat dihitung distribusi pendapatan sesuai 

dengan klasifikasi dana yang dikelola, yaitu sebagai berikut: 

Simpanan mudharabah 10% 250.000.000 25.000.000 

Investasi mudharabah 1 25% 250.000.000 62.500.000 

Investasi mudharabah 3 22% 250.000.000 55.000.000 

Investasi mudharabah 6 15% 250.000.000 37.500.000 

Investasi mudharabah 12 28% 250.000.000 70.000.000 

Total  250.000.000 250.000.000 

 

 

 

 

 

 



  
 

3. Konsep Bagi Hasil 

Konsep bagi hasil berbeda sekali dengan konsep bunga yang 

diterapkan pada bank konvensional. Dalam bank syariah, konsep bagi 

hasil sebagai berikut. 

a. Pemilik dana menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan 

bank yang bertindak sebagai pengelola dana. 

b. Pengelola/bank syariah mengelola dana tersebut diatas dalam sistem 

pool of found, selanjutnya bank akan menginvestasikan dana tersebut 

dalam proyek / usaha yang layak dan menguntungkan serta memenuhi 

aspek syariah. 

c. Kedua belah pihak menandatangani akad yang berisi ruang lingkup 

kerjasama, nominal, nisbah, dan jangka waktu berlakuknya 

kesepakatan tersebut.20 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 

bagi hasil yaitu pemilik dana memberikan dananya untuk dikelola oleh 

pengelola (dalam hal ini perbankan syariah) kerjasama antar kedua 

belah pihak ini merupakan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

disepakati dalam bentuk perjanjian akad yang secara jelas dibahas 

semua hal terkait. 

 

                                                           
20Slamet Wijoyo, Akuntansi perbankan syariah, (Jakarta: PT. Raja Grasindo Persada, 2007), 58 

 



  
 

4. Dasar Hukum Bagi Hasil 

Tidak ada indikasi yang jelas atau tegas dalam Al-Qur’an maupun 

sunnah namun karena mudharabah merupakan kegiatan yang 

bermanfaat dan menguntungkan sesuai dengan ajaran pokok syari’ah 

maka tetap dipertahankan dalam ekonomi Islam. Mudharabah lebih 

mencerminkan pada anjuran untuk melakukan usaha. Hal ini tampak 

dalam ayat-ayat dan hadits berikut ini: 

1. Al-Quran 

QS. Al-Nisa’ ayat 29 

 

ِين َّ اٱلَّ  ه  يُّ
 
أ َٰٓ ََِّّي  َٰل كُمَّب ينۡ كُمَّب مۡو 

 
كُلوُٓاَّْأ

ۡ
َّت أ نُواَّْلَ  َٰطِلَِّء ام  َٰر ةًَّع نََّّٱلۡب  َّتجِ  نَّت كُون 

 
َّٓأ إلَِ 

َّ كُمَّۡۚۡإنِ  نفُس 
 
َّت قۡتُلوُٓاَّْأ لَ  ِنكُمَّۡۚۡو  اضَّٖمر اَََّّّٱللّ  َّت ر  َّبكُِمَّۡر حِيمّٗ ن  ٢٩َّكَ 

 
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.21 

QS. Al-baqarah ayat 198   

َّ بركُِمََّّل يسۡ  ِنَّر  َّمر نَّت بۡت غُواَّْف ضۡلَّٗ
 
ل يۡكُمَّۡجُن احٌَّأ  ع 

 

                                                           
21Ayat Al-Qur’an QS. Al-Nisa’ Ayat 29 



  
 

Artinya: “....Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 

dari Tuhanmu.....”22 

 

Hadis Nabi Riwayat Tirmidzi 

 

 

Artinya: “perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-

syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram” (HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).23 

 Baik surat Al-Baqarah: 198 maupun surat Al-Nisa’ : 29 sama-

sama mendorong kaum muslimin untuk melakukan upaya perjalanan 

usaha. Bisnis boleh dilakukan sebelum melakukan amal ibadah/amal 

shalih tersebut atau sesudahnya. Seseorang yang berdakwah dengan 

berceramah, membezuk orang sakit, naik Haji, silaturrahim, shalat 

jamaah, membayar zakat, dan amal-amal shalih yang lain boleh sambil 

melakukan jual beli, perkontrakan, kemakelaran, pertanian dan 

berbagai macam upaya mencari rizki yang lain. Namun kebolehan 

                                                           
22Ayat Al-Qur’an QS. Al-BaqarahAyat 198 

23DewanSyariah Nasional No. : 07/DSN-MUI/IV/2000, Tabungan  Mudharabah 



  
 

berbisnis tersebit tetap terikat hukum-hukum syara' yang lain, dan 

tidak boleh melanggar ketentuan syariat berjual beli di dalam masjid. 

5. Metode Bagi Hasil 

Metode bagi hasil terdiri dari dua sistem: 

a) Bagi hasil (revenue sharing) yaitu bagi hasil yang dihitung dari total 

pendapatan pengelolaan dana.24
 

b) Bagi untung (Profit Sharing) adalah bagi hasil yang dihitung dari 

pendapatan setelah dikurangi biaya pengelolaan dana / pendapatan 

netto.Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit 

and loss sharing, dimana hal ini dapatdiartikan sebagai pembagian 

untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang 

telah dilakukan. 

Mekanisme profit and loss sharing dalam pelaksanaanya 

merupakan bentuk dari perjanjian kerja sama antara pemodal 

(investor) dan pengelola modal (entrepreneur) dalam menjalankan 

kegiatan usaha, dimana antara keduanya terikat kontrak bahwa dalam 

usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi antara kedua 

pihak sesuai nisbah kesepakatan diawal perjanjian, dan begitu pula 

jika mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi 

masing-masing.25
 

                                                           
24www.syariah.com, diakses pada tgl 11 februari 2020 
25Muhammad, Manajemen Bank Syariah, Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 2002, 105. 



  
 

Bank-bank syariah yang ada di Indonesia saat ini semuanya 

menggunakan perhitungan bagi hasil atas dasar revenue sharing 

untuk mendistribusikan bagi hasil kepada para pemilik dana 

(deposan).Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi bagi hasil, yaitu:26 

1) Faktor Langsung 

Di antara faktor-faktor langsung (direct factotrs) yang 

mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah invesment rate, 

jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing 

ratio). 

a) Invesment rate 

Merupakan presentase aktual dana yang di investasikan dari 

total dana. Jika bank menentukan invesmentrate sebesar 80 

persen, hal ini berarti 20 persen dari total dana dialokasikan 

untuk memenuhilikuiditas. 

b) Jumlah dana yang tersedia untuk di investasikan 

Merupakan jumlah dana dari berbagai sumber dana yang 

tersedia untuk di investasikan.  

c) Nisbah (profit sharing ratio) 
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Salah satu ciri al mudharabah adalah nisbah yang harus 

ditentukan dan di setujui pada awal perjanjian. 

1) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat berbeda. 

2) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu 

bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 

bulan. 

3) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dengan 

account lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh 

temponya.27 

2) Faktor tidak langsung 

Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah : 

a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah. 

1. Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan 

biaya.Pendapatan “dibagihasilkan” merupakan pendapatan 

yang diterima dikurangi biaya-biaya.28 

2. Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut 

revenue sharing 

b) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi) 
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Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya 

aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan dengan 

pengakuan dan biaya.29 

6. Konsep Negosiasi Dalam Fiqh Mu’amalah 

Asal dari akad adalah keridhaan kedua belah pihak. Allah 

mengecualikan harta yang diambil dari orang lain dengan saling ridha 

dari harta-harta yang diharamkan. Salah satu persyaratan dalam jual beli 

adalah ssaling ridha atau suka sama suka, sebagai mana kerelaan hati 

menjadi syarat berinfak. Itu menunjukan bahwa segala transaksi yang 

didasari faktor saling meridhai adalah boleh, kecuali kalua terbukti ajaran 

syariat mengharamkanya, seperti jual beli minum keras.30 

Secara syara’ jumlah laba (margin) yang diperbolehkan agar tidak 

terjerumus pada riba adalah yang tidak melebihi sepertiga maupun 

seperlima. Pembatasan jumlah laba yang demikian bertujuan untuk 

mengantisipasi timbulnya ketidaknyamanan pada kedua belah pihak dan 

untuk menghindari adanya upaya memakan harta orang lain secara batil.31 

Besarnya keuntungan (margin) dipengaruhi oleh faktor resiko 

yang mungkin harus ditanggung oleh penjual. Apabila jual beli 

mengandung resiko kerugian sedikit, maka keuntungan (margin) yang 
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diambil sebaiknya tidak lebih dari seperlima modal yang dikeluarkan. 

Akan tetapi apabila kemungkinan resiko yang ditanggung penjual lebih 

besar, maka penjual dapat mengambil keuntungan lebih besar pula, 

dengan keuntungan wajar tidak lebih dari sepertiga modal yang 

dikeluarkan32 

Pembatasan jumlah keuntungan (margin) di atas adalah 

pembatasan yang bersifat normatif, yang didasarkan pada ijtihad para 

ulama dalam menekan keinginan penjual untuk mendapatkan keuntungan 

besar tanpa memperhatikan kondisi pembeli. Adapun faktor selain hal di 

atas, seperti jangka waktu pembayaran pada jual beli tangguh, uang muka 

dari pembeli, dan jaminan tidak memiliki pengaruh dalam penetapan 

harga dan penentuan margin.33 

Alasan tidak diperbolehkannya menetapkan margin berdasarkan 

uang muka karena apabila uang muka dijadikan acuan penetapan laba 

(margin), yaitu dengan mengurangi harga perolehan dengan uang muka 

kemudian membaginya melalui sistem prosentase, maka penghitungan 

yang dilakukan bukan berdasarkan pada biaya perolehan akan tetapi 

berdasarkan pada jumlah uang yang dipinjamkan, terutama apabila 

pengadaan barang diwakilkan kepada nasabah.34 
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Selain itu alasan tidak diperbolehkannya menetapkan margin 

berdasarkan jangka waktu pembayaran dan tingkat suku bunga pasar 

karena terkesan bank syariah masih berdasarkan pada konsep time value 

of money yang sebenarnya tidak dibenarkan dalam perbankan syariah. 

Bahkan untuk jangka panjang, lima belas tahun misalnya, margin yang 

sudah ditentukan akumulasinya akan lebih besar dari harga pokok 

pembiayaan.35 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa secara 

syara’ margin yang baik adalah margin yang tidak melebihi seperlima 

atau sepertiga dari besarnya modal. Hal tersebut dikarenakan agar kedua 

pihak yang berakad mendapatkan keadilan. Keadilan yang dimaksud 

yaitu mengurangi resiko penjual untuk tidak memakan harta orang lain 

yaitu pembeli dengan jalan yang batil. Selain itu, besarnya margin 

tersebut menyebabkan pihak yang berakad terhindar dari paksaan.    

Besarnya margin harus ditetapkan dengan memperhatikan resiko 

resiko yang terjadi. Semakin besar resiko yang ditanggung oleh penjual, 

maka semakin besar keuntungan yang boleh diambil asalkan tidak 

melebihi sepertiga dri modal. Sebaliknya, apabila resiko yang ditanggung 

oleh penjual semakin kecil maka keuntungan yang diambil tidak boleh 

melebihi seperlima dari modal. 
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Margin harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara kedua  

belah pihak yang berakad melalui negosiasi. Jadi besarnya margin tidak 

boleh ditentukan berdasarkan besarnya uang muka, jangka waktu 

pembayaran, dan tingkat suku bungan di pasar. Apabila margin 

ditentukan berdasarkan hal tersebut tanpa adanya negosiasi, maka bank 

syariah sama saja dengan bank konvensional.    

B. Mudharabah  

1. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang secara etimologis berarti 

bepergian atau berjalan. Al-Qur’an tidak secara langsung menunjukan arti 

dari mudharabah tersebut. Namun secara eksplisit, kata dasar dha-ra-ba 

yang merupakan kata dasar mudharabah disebutkan di dalam Al-Qur’an 

sebanyak lima puluh delapan kali.36 

Di dalam fikih muamalah, terminologi mudharabah diungkapkan 

oleh ulama mazhab, berikut: menurut mazhab Hanafi, mudharabah adalah 

suatu bentuk perjanjian dalam melakukan kongsi untuk mendapatkan 

keuntungan dengan modal dari salah satu pihak dan kerja (usaha) dari 

pihak lain.37 Sementara menurut mazhab Maliki, mudharabah adalah 

penyerahan uang dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang 

ditentukan kepada seorang yang akan menjalankan usaha dengan uang 
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Riba dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 91 
37 Muhammad, Etika Bisnis Islam. (Yogyakarta: AMP YKPN, 2004), 82-83 



  
 

tersebut disertai dengan sebagian imbalan dari keuntungan usahanya. 

Menurut Mazhab Syafi’i, definisi mudharabah yaitu pemilik modal 

menyerahkan sejumlah uang kepada pengusaha untuk dijalankan dalam 

suatu usaha dagang dengan keuntungan menjadi milik bersama antara 

keduanya. Sedangkan menurut mazhab Hambali, mudharabah adalah 

penyerahan barang atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu 

kepada orang yang mengusahakanya dengan mendapatkan bagian tertentu 

dari keuntunganya.38 

2. Dasar Hukum Mudharabah 

Mudharabah mempunyai landasan dari Al-Qur’an, Al-Sunnah, Ijma 

dan Qiyas. Landasan dari Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Firman Allah dalam surat Al-ma’idah ayat 1. 

ِين َّ اٱلَّ  ه  يُّ
 
أ َٰٓ ََِّّي  وۡفُواَّْب

 
نُوٓاَّْأ  ٱلۡعُقُودِ َّء ام 

”Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...” 

2. Firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 283 

َّ مِن 
 
َّأ َّف إنِۡ ٞۖ ةٞ قۡبُوض  َّم  َٰنٞ َّف رِه  ا تبِّٗ

َّكَ  ْ ِدُوا
َّتَ  ل مۡ َّو  رٖ ف  َّس  َٰ َّعَل   َّكُنتُمۡ ۞وَإِن

َّ ِ در اَّف لۡيُؤ  ِيٱؤۡتمُِن َّب عۡضُكُمَّب عۡضّٗ َٰن ت هََُّّٱلَّ  م 
 
لۡۡ ت قََِّّۥأ ب هََُّّٱللّ  َّو  َّت كۡتُمُواََّّْ ۥَّر  لَ  و 

َّۡۚ ة  َٰد  ه  اَّف إنِ هََُّّٱلش  نَّي كۡتُمۡه   ۥَّلَّۡء اثمَِّٞق ََّّّٓۥَو م  َُّو ََّّبُهُ ليِمَََّّّٞٱللّ  َّع  لُون  اَّت عۡم  ٢٨٣َّبمِ 
Artinya :  Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 

tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah 
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ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu 

(para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

3. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib. 

 

 

 

 

“Nabi bersabda, ‘ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 

beli tidak secara tunai, muqaradah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual.” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).39 

Pada dasarnya ayat-ayat dan hadis di atas tidak secara langsung 

mejelaskan akad mudharabah, hanya saja secara maknawi mengandung 

kegiatan ekonomi melalui akad mudharabah. Dengan demikan ayat-ayat dan 

hadis tersebut bisa dijadikan landasan hukum akad mudharabah.  
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3. Rukun dan Syarat Mudharabah  

Akad mudharabah yang sah harus di memenuhi rukun dan 

syaratnya.rukun mudharabah ada lima,40 yaitu pemilik modal 

(shahibulmaal), pelaku usaha atau pengelola modal (mudharib), modal 

(ra’sul mal), pekerjaan pengelola modal (al-maal) dan keuntungan (al-

ribh).Penggunaan modal pada dasarnya untuk perdagangan, namun pada 

praktiknya tidak selalu digunakan untuk bidang perdagangan, akan tetapi 

juga ada yang digunakan untuk usaha dalam bidang jasa. 

Mudharabah yang sah harus memenuhi syarat. Syarat yang melekat 

pada rukunya. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:  

Pertama, syarat yang terkait dengan para pihak yang berakad. Kedua 

belah pihak yang berakad, pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola 

modal (mudharib) harus cakap bertindak atau cakap hukum. Berakal dan 

baligh, dalam akad mudharabah kedua belah pihak yang berakad tidak 

disyaratkan muslim.41 

Kedua, syarat yang terkait dengan modal adalah sebagai berikut: 

a. Modal harus berupa uang atau mata uang yang berlaku di pasaran. 

Menurut mayoritas ulama modal dalam mudharabah tidak boleh 

berupa barang, baik bergerak maupun tidak bergerak. 
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b. Modal harus jelas jumlah nilainya. Ketidakjelasan modal akan 

berakibat pada ketidakjelasan keuntungan, sementara kejelasan modal 

merupakan syarat sah mudharabah. 

c. Modal harus uang cash,bukan piutang. Berdasarkan syarat ini, maka 

mudharabah dengan modal berupa tanggungan utang pengelola modal 

kepada pemilik pemilik modal. 

d. Modal harus ada pada saat dilaksanakanya akad mudharabah. 

e. Modal harus diserahkan kepada pihak pengelola modal atau pengelola 

usaha (mudharib), bila modal tidak diserahkan maka akad mudharabah 

rusak.42 

Persyaratan yang terkait dengan keuntungan atau laba dalam 

akad mudharabah adalah sebagai berikut: 

a. Jumlah keuntungan harus jelas. Selain itu proporsi pembagian hasil 

antara pemilik modal dan pengelola modal harus jelas 

bilakeuntungan dan pembagianya tidak jelas maka akad di anggap 

rusak. Proporsi pembagian hasil misalnya 50:50, 60:40, 65:35 dan 

seterusnya. 

b. Sebagai tambahan untuk syarat pada poin satu diatas, disyaratkan 

juga bahwa proporsi atau presentase pembagian hasil dihitung 

hanya dari keuntungan, tidak termasuk modal. 
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c. Keuntungan tidak boleh dihitungn berdasarkan presentase dari 

jumlah modal yang diberikan shahibul maal.perhitungan bagi 

hasilharus berdasarkan keuntungan yang didapat.   

d. Tidak boleh menentukan dalam jumlah rupiah untuk pembagianya, 

misal Rp.1.000.000, Rp. 5.000.000 seterusnya.43 

Secara garis besar mudharabah adadua jenis, yaitu mudharabah 

mutlaqah (Unrestricted Investment) dan mudharabah muqayyadah 

(Restricted Investment).  

a. Dalam akad mudharabah mutlaqah pengelola modal diberi 

luluasaan dalam mengelola dan menjalankan modal. Keleluasaan 

dalam mengelola dan menjalankan modal. Keleluasaan 

menentukan jenis usaha,termasuk lokasi, dan tujuan usaha.pemilik 

modal tidak menentukan jenis usaha yang harus dijalankan oleh 

pengelola modal. 

b. Dalam akad mudharabah muqayyadah pemilik modal sudah 

menentukan usaha yang harus dijalankan oleh pengelola modal. 

Oleh karena itu, dia harus menjalankan usaha sesuai dengan 

kesepakatan dengan pemilik modal saat akad. Jenis usaha, lokasi, 

jangka waktu dan tujuan usaha harus sesuai dengan  

Berdasarkan kutipan di atas perbedaanya adalah mudharabah 

mutlaqah dalam perbankan syariah pada umumnya diterapkan disisi 
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penghimpunan dana, sedangkan dalam kegiatan penyaluran dana 

kepada masyarakat bank akan cenderung memilih akad mudharabah 

muqayyadah untuk memudahkan monitoring dari bank terhadap usaha 

nasabah.44 

4. Prinsip dan Asas Mudharabah  

Penghimpunan dana yang terkait dengan perhitungan distribusi 

hasil usaha adalah penghimpunan dana yang mem[pergunakan prisnsip 

mudharabah yang di aplikasikan oleh bank syariah dalam produk deposito 

mudharabh dan tabungan mudharabah. Dalam penyaluran dana yang 

dilakukan bank syariah, salah satu prinsipnya adalah bagi hasil 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarkah. Lain halnya 

kedudukan bank syariah sebagai agen dalam dana mudharabah. Jadi, 

sebelum dilakukan pembahasan penghimpunan dana dengan prinsip 

mudharabah secara rinci, hendaknya harus diketahui terlebih dahulu 

kedudukan bank dalam muharabah.  

Dari ilustrasi diatas dapat disampaikan penjelasan sebagai berikut. 

1. Dalampenghimpunandanadenganprinsipmudharabahmutlaqah 

(investasitidakterikat) kedudukan bank sebagaimudharib (pihak yang 

mengelola dana) sedangkan sebagai pemilik dana atau shahibul maal 
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adalah deposan/penabung. Perhitungan distribusi hasil usaha dilakukan 

oleh bank syariah sebagai mudharib (pengelola dana). 

2. Dalam penyaluran dana dengan prinsip mudharabah mutlaqah, 

kedudukan bank sebagai shahibul maal (pemilik dana) sedangkan 

sebagai pengelola dana/ mudharib adalah sebagai debitur. Perhitungan 

distribusi hasil usaha dilakukan debitur sebagai pengelola dana. 

3. Dalam penerimaan dana dengan prinsip mudharabah muqayyadah 

(investasi terikat), kedudukan bank hanya sebagai agen saja karena 

sebagai pemilik dana (shahibul maal) anggota yang menginvestasikan 

dananya dan anggota lainya sebagai mudharib atau pengelola 

dana.Pembagian hasil usaha dilakukan antara pemilik dana dan 

pengelola dana, bank syariah hanya menerima imbalan berupa fee saja. 

Perhitungan hasil usaha dilakukan oleh mudharib. 

Dalam penelitian ini pembahasan hanya dilakukan atas 

mudharabah dimana bank sebagai mudharib (akad mudharabah atas 

penghimpunan dana), sedangkan pembiayaan mudharabah dan 

mudharabah bank sebagai agen tidak dilakukan pembahasan.45 
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Grasindo, 2005), 36-38 



  
 

C. Mudharabah Mutlaqah 

1. Pengertian Mudharabah Mutlaqah 

Secara garis besar dalam akad mudharabah mutlaqah pengelola 

modal diberikeleluasaan dalam mengelola dan menjalankan modal. 

Keleluasaan menentukan jenis usaha, termasuk lokasi, dan tujuan 

usaha. Pemilik modal tidak menentukan jenis usaha yang harus 

dijalankan oleh pengelola modal.46 

Mudharabah mutlaqah adalah bentuk kerjasama antara shahibul 

maal dan mudharib yang cakupanya sangat luas dan tidak dibatasi oleh 

spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam pembahasan 

fiqh ulama salafus saleh sering kali dicontohkan dengan ungkapan if’al 

ma syi’fa (lakukanlah sesukamu) dari shahibul maal kemudharib yang 

memberi kekuasaan sangat besar.47 

2. Distingsi Mudhrabah Mutlaqah 

Mudharabah sebagai akad yang dilakukan antara pemilik modal 

dengan pengelola dimana keuntunga disepakati di awal untuk dibagi 

bersama. Mudharabah sendiri dibedakan menjadi dua macam yaitu 

mudharabah mutlaqah dan mudharabah muqayyadah. Adapun 

perbedaan  dari kedua macam tersebut adalah mudharabah mutlaqah 

dalam perbankan syariah pada umumnya diterapkan disisi 
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penghimpunan dana, sedangkan dalam kegiatan penyaluran dana 

kepada masyarakat bank akan cenderung memilih akad mudharabah 

muqayyadah untuk memudahkan monitoring dari bank terhadap usaha 

nasabah.48 

Selanjutnya perbedaan dalam hal manajemen juga sangat 

tergantung pada jenis kontrak mudharabah yang dipakai oleh para 

pihak. Jika pihak sepakat membuat kontrak mudharabah mutlaqah 

(absolut, tidak terikat) maka pihak pengelola dana(mudharib) 

mendapatkan kebebasan dalam melakukan manajemen terhadap modal 

yang diberikan oleh pemilik modal (shahibul maal),bias membawa 

pergi modalnya, memberikan modalnya kepada pihak ketiga atau 

bahkan untuk modal musyarakah dengan orang lain. Dan yang paling 

penting intervensi dari pihak shahibul maal tidak diperkenankan.49 

3. Keunggulan dan Kelemahan Mudharabah Mutlaqah 

Keunggulan mudharabah mutlaqah adalah mudharib atau 

pengelola dana mendapatkan kebebasan dalam melakukan manjemen 

modal yang diberikan oleh pemilik modal (shahibul maal) dan tidak 

ada batasan-batasan dalam memilih usaha yang akan dilakukan 

mudharib. Bias membawa pergi modalnya, memberikan modalnya 

kepada pihak ketiga atau bahkan untuk modal musyarakah dengan 
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orang lain. Dan yang paling penting dalam jenis akad mudharabah 

mutlaqah intervensi dari pihak shahibul maal tidak diperkenankan.50 

Kelemahan Mudharabah Mutlaqah dalam perbankan syariah 

pada umumnya hanya sering diterapkan disisi penghimpunan dana, 

sedangkan dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah lebih akan 

sering cenderung memilih akad mudharabah muqayyadah di banding 

mudharabah mutlaqah. Alasan bank lebih memilih akad mudharabah 

muqayyadah disbanding mudharabah mutlaqah adalah untuk 

memudahkan monitoring dari bank terhadap usaha nasabah.51 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan 

dan kelemahan mudharabah mutlaqah adalah keunggulanya mudharib 

atau pengelola dana mendapatkan kebebasan dalam melakukan 

manajemen modal yang diberikan dan tidak ada batasan-batasan dalam 

memilih usaha yang akan dilakukan mudharib.Tetapi kelemahanya 

akad mudharabah mutlaqah dalam perbankan syariah jarang sekali 

digunakan dalam kegiatan penyaluran dana bank syariah karena dalam 

akad mudharbah mutlaqah tersebut tidak ada batasan-batasan dalam 

penggunaan dana yang disalurkan sehingga sedikit mempersulit bank 

dalam melakukan monitoring jenis usaha yang dilakukan oleh 

nasabahnya. 

                                                           
50Abdul Ghofur Anshori, “Perbankan Syariah Di Indonesiak”, (Yogyakarta: Gajah Mada 

Univesity, 2018),  134 
51Ibid. 131 



  
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research atau penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang akan dilakukan 

secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek tertentu 

dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.52 Penelitian ini akan 

dilakukan di BMT Assyafi’iyah Kota Gajah yang beralamatdi Jl. Jendral 

Sudirman No. 9 Kotagajah Lampung Tengah karena adanya negosiasi 

nisbah bagi hasil produk tabungan dimana pada umumnya negosiasi 

berlaku pada produk pembiayaan. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian yang akan penulis gunakan adalah penelitian bersifat 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang di amati.53Jadi penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk mencari informasi atau mengetahui 

                                                           
52Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 20110, 96 
53Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Tindakan, (Bandung: PT 

Refika Adiktama, 2012), 181 



  
 

bagaimana situasi dan kejadian yang terjadi dalam rangka untuk 

mendapatkan data dan fakta terhadap persoalan yang sebenarnya. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.54 

Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari: 

1. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer yaitu sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Sumber data dalam penelitian 1 orang kepala divisi bernama 

Bapak Khoirul, 1 orang funding officer bernama Bapak Okta dan 6 orang 

Anggota Tabungan Ceria Berkah Cabang Kotagajah yaitu Bapak Wardi, 

Bapak Heru, Bapak Sahrud, Bapak Wiwid, Ibu Ana, Bapak Halim. 

2. Sumber Data Sekunder 

           Sumber data sekunder adalah sumber pendukung yang dijadikan 

sebagai sumber tambahan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, sumber 

data sekunder berupa peraturan undang-undang perbankan tentang 

tabungan, buku-buku yang berkaitan dengan akad tabungan, serta jurnal-

jurnal yang berkaitan tentang teori dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan Tabungan Ceria Berkah. 

 

 

                                                           
54Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), 172. 



  
 

C. Teknik Pengumpulan Data 

          Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan data.55 

Peneliti menggunakan dua teknik dalam pengumpulan data, yaitu: 

1. Wawancara (Interview) 

            Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden.56 Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur, yaitu 

dengan menemukan permasalahaan secara lebih terbuka, di mana pihak 

yang di ajak wawancara dimintai pendapatdan ide-idenya.57 Dalam 

penelitian ini, yang menjadi objek wawancara adalah Bapak Khoirul 

selaku Kepala Divisi Akuntansi, Bapak Okta selaku funding officer bagian 

produk penghimpunan dana tabungan. dan anggota produk Tabungan 

Ceria Berkah yaitu Bapak Halim, Bapak Wardi, Bapak Heru, Bapak 

Sahrud, Bapak Wiwid dan Ibu Ana. 

2. Dokumentasi 

           Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transikp, buku, surat keluar, majalah, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.58 Dokumentasi yang penulis gunakan berupa 

buku-buku yang berkaitan dengan tabungan dan akad mudharabah, jurnal-

                                                           
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

224. 
56Ibid,.119. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian, 233. 
58Suharsimi Arikunto, Prosedure Penelitian, 274 



  
 

jurnal, dokumen-dokumen BMT seperti struktur organisasi, data 

Tabungan Ceria Berkah dan lain sebagainya. 

D. Teknik Analisa Data 

          Teknik analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Cara dengan mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.59 

           Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah cara 

berfikir induktif. Pola pikir induktif merupakan suatu cara berfikir dengan 

mendasarkan pada penglaman-pengalaman yang diulang-ulang, atau suatu 

cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah 

dengan bertititk tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat 

khusus, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Dalam penelitian  yang digunakan pola berfikir induktif, dimana 

dengan dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal  atau masalah yang 

bersifat khusus ke umum, seperti menjelaskan tentang definisi tabungan pada 

umumnya, dan menjelaskan fungsi dari BMT  sebagai lembaga keungan yang 

berlandaskan prinsip syariah, kemudian ditarik kesimpulan tentang sesuatu 

                                                           
59Ibid, 275  



  
 

yang umum mengenai Negosiasi Nisbah Bagi Hasil Tabungan yang ada pada  

BMT Assyafi’iyah Kotagajah. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Lokasi  Penelitian 

1. Sejarah  KSPPS BMT Assyafi’iyah Kotagajah  

Kebangkitan BMT merupakan wujud nyata kesadaran dari 

masyarakat akan pentingnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) untuk 

mengembangkan perekonomian yang dibutuhkan masyarakat. Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Assyafi’iyah berdiri dipenghujung 

tahun1995 didirikan di Pondok Pesantren Nasional Assyafi’iyah 

Kotagajah. Tahun 1999 Koperasi BMT Assyafi’iyah dikukuhkan menjadi 

unit usaha otonom dengan Badan Hukum No. 28/BH/KDK.7.2/III/1999 

KJKS BMT Assyafi’iyah. KSPPS kini memiliki 42 kantor cabang di 

Provinsi Lampung.60 

Tahun 2015 BMT Assyafi’iyah Kotagajah berhasil melakukan 

Perubahan Anggaran Dasar (PAD), meningkatkan status Koperasi Primer 

Propinsi menjadi Koperasi Primer Nasional. Merubah nama dari KJKS 

BMT Assyafi’iyah menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, sesuai Keputusan Menteri 

Koperasi dan UKM Republik Indonesia Nomor 

219/PAD/M.KUKM.2/XII/2015 tanggal 17 Desember 2015. Dalam 
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rangka meningkatkan kinerja, mempermudah pengawasan dan menunjang 

proses pengendalian internal, KSPPS BMT Assyafi’iyah juga telah 

melakukan perbaikan system akuntansi yang sebelumnya dilakukan 

offline pada agustus 2015 beralih ke system akuntansi yang terintegrasi 

online.61 

Pengembangan usaha juga dilakukan dengan meningkatkan fungsi 

pusdiklat, selain sebagai sarana peningkatan kualitas Sdi juga difungsikan 

sebagai hotel berdasarkan Keputusan Kepada Badan Penanaman Modal 

Dan Perizinan Terpadu, Pemerintahan Kabupaten Lampung Tengah 

Nomor : 503/030/1850/LPD.I/V/2015, tanggal 29 mei 2015, Izin 

Peruntukan Penggunaan Tanah (IPPT) yang semula hanya untuk 

bangunan kantor berubah menjadi bangunan kantor dan Hotel BMT 

Assyafi’iyah, sedangankan Baitul Maal Assyafi’iyah sendiri mulai 

dikelola terpisah pada tahun 2011, dengan menempati kantor pusat yang 

lama dari KSPPS BMT Assyafi’iyah.62 

2. Visi dan Misi 

a. Visi : 

Menjadi Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syari’ah yang 

Sehat, Kuat, Bermanfaat, Mandiri dan Islami. 

                                                           
61Hasil Wawancara Dengan Bapak Khoirul selaku Kepala Divisi Akuntasi BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah pada 30 Juni 2020 
6262Hasil Wawancara Dengan Bapak Khoirul selaku Kepala Divisi Akuntasi BMT Assyafi’iyah 
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b. Misi : 

1) Meningkatkan kesejahteraan anggota dan lingkungan kerja. 

2) Meningkatkan sumber pembiyaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syari’ah. 

3) Menumbuhkembangkan usaha produktif di bidang perdagangan, 

pertanian, industri dan jasa. 

4) Menyelenggarakan pelayanan prima kepada anggota dengan 

efektif, efisien, profesional dan transparan. 

5) Menjalin kerja sama usaha dengan berbagai pihak.63 

3. Struktur Organisasi Kepegawaian 

a. Susunan dan Pengawas  

Susunan pengurus dan pengawas KSPPS BMT Assyafi’iyah 

merupakan kepengurusan masa bakti 2020-2024 dengan komposisi 

sebagai berikut: 

1) Pengurus  

Ketua : Hi. Rohmat Susanto, SKM., M.kes 

Sekretaris : Supadin, S.Sos.I 

Bendahara :  Mudhofir 

2) Pengawas 

Ketua :  Drs. Hi. Slamet Widodo 

Sekretaris : Drs. Muhbakir 
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Bendahara : Drs. Hi. Haryono, M.Pd. 

3) Dewan Pengawas Syariah 

Ketua : Nur Fauzan, S.Pt. 

Anggota : Drs. Hi. Aziz Sukarsih 

Anggota : Syamsodin, S.Pd 

b. Manajer &Kepala Divisi KSPPS Assyafi’iyah  

1. Manajer Operasional   : Anik Idawati, A.Md., 

a) Divisi IT dan Akuntasi : Khoirul Anwar, S.E. 

b) Divisi Kepatuhan  : Adriyanto, S.Pd. 

c) Divisi Adminitrasi  : Siti Lukmananti 

d) Divisi HRD, Publikasi : Eko Fitriono, S.E.I 

2. Manajer Bisnis   : Agus Susilo, A,Md., 

a) Divisi Remedial  : Fitri Ismawan, S.Pd.I 

b) Divisi Funding & Promosi  : Khoirudin, S.E.I 

c) Divisi Pembiayaan  : Untung, S.Ag.64 

B. Tabungan Ceria Berkah 

Tabungan Ceria Berkah adalah Simpanan Berjangka Syari’ah yang di 

tujukan untuk anggota yang ingin menginvestasikan danannya untuk 

kemajuan perekonomian umat melalui sistem bagi hasil yang dikelola secara 

syari’ah.  
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1. Jumlah Anggota 

Dilihat berdasarkan data terakhir simpanan berjangka Ceria Berkah 

Kantor Cabang Kotagajah dari tahun 2015-2019 Tabungan Ceria Berkah 

selalu megalami penigkatan jumlah anggota dan jarang sekali mengalami 

penurunan setiap tahunya. 

Adapun jumlah Anggota dari tahun 2015-2019 sebagai berikut: 

TAHUN 

JANGKA  BULAN 

JUMLAH ANGGOTA 

3 6 12 

2015 5 4 1 10 ANGGOTA 

2016 9 4 2 15 ANGGOTA 

2017 11 5 4 20 ANGGOTA 

2018 7 4 4 15 ANGGOTA 

2019 10 5 5 20 ANGGOTA 

 Data Dokumen BMT Assyafi’iyyah Kotagajah 

2. Keunggulan Tabungan 

Banyak sekali keuntungan yang bisa diperoleh anggota yang memilih 

produk simpanan berjangka ceria berkah ini sebagai satu jalan untuk 

menyimpan uang dengan janngka waktu tertentu.Simpanan berjangka 

mempunyai keuntungan lebih banyak daipada simpanan biasa meskipun 

Simpanan Ceria Berkah ini tidak bisa diambil dengan mudah dalam 



  
 

jangka waktu kapanpun sesuai ketentuan yang telah disepakati antara 

anggota dan BMT. 

Adapun keunggulan tabungan ceria berkah sebagai berikut. 

a. Sarana investasi yang menguntungkan 

Keuntungan utama yang jelas diperoleh dari simpanan berjangka 

adalah simpanan ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk berinvestasi 

dengan tepat karena telah dijamin sepenuhnya dengan aman lembaga 

penjamin simpanan atau LPS meskipun dibutuhkan beberapa syarat 

sekaligus ketentuan yang harus dilakukan.65 

b. Bagi hasil yang lebih tinggi 

Bagi hasil dari tabungan ceria berkah jauh lebih tinggi dan 

menguntungkan dibandingkan dengan bagi hasil tabungan biasa. 

Anggota yang lebih memilih simpanan berjangka dapat mengharapkan 

imbal hasil yang jauh lebih baik bila dibandingkan dengan penyimpanan 

tabungan dalam rekening biasa. Selain itu setiap bulan dana dari 

tabungan biasa mungkin terpotong adminitrasi sementara tebungan ceria 

berkah tidak. 

c. Mendapat sertifikat dan bingkisan setiap tahunya 

Keuntungan Sertifikat tabungan Ceria Berkah dapat digunakan 

anggota untuk jaminan/agunan pembiayaan di BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah serta dapat digunakan ahli warisnya sebagai bukti 
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mempunyai simpanan berjangka apabila pemilik tabungan meninggal 

dunia. Selain sertifikat anggota ceria berkah juga akan mendapatkan 

bingkisan/hadiah menarik dari BMT setiap tahunya.66 

3. Pemanfaatan Dana Tabungan Anggota 

Dana tabungan Ceria Berkah ini biasa dimanfaatkan oleh para 

pedagang kecil yang tidak memiliki modal dan petani yang masih 

kekurangan modal usaha. 

1. Pedagang kecil 

Banyak para pedagang kecil yang ingin memperbesar usahanya tetatpi 

masih terhambat oleh dana, kemudian mereka datang ke BMT guna 

mengajukan peminjaman dana. Kemudian biasanya dana tersebut 

dimanfaatkan untuk memperbesar usaha yang mereka lakukan. 

2. Petani 

Para petani yang ingin melakukan kegiatan pertanianya biasanya 

sering sekali kekurangan dana. Kemudian mereka datang ke BMT 

mengajukan pinjaman dana. Biasanya dana tersebut untuk modal 

petani yang ingin melakukan kegiatanya seperti menanam padi dan 

lain sebagainya. Dana yang diperoleh tersebut akan dimanfaatkan 

untuk membeli pupuk dan keperluan yang lainya.67 
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C. Penerapan Negosiasi Transaksi Akad Mudharabah 

1. Proses Perhitungan Bagi Hasil 

a. Penetapan nisbah bagi hasil 

Penetapan nisbah bagi hasil BMT sudah ditetapkan oleh hasil 

komite pengurus jangka waktu 3 bulan nisbahnya sebesar 30% untuk 

anggota 70%  untuk BMT, jangka waktu 6 bulan nisbahnya 40% untuk 

Anggota 60% untuk BMT, jangka waktu 12 bulan nisbahnya 60% 

untuk Anggota 40% untuk BMT. 

 Meskipun nisbah sudah ditetapkan tetapi beberapa anggota masih 

bisa melakukan negosiasi seperti Bapak Wardi jumlah tabungan 10 

juta jangka waktu 6 bulan nisbah seharusnya 30% setelah negosiasi 

menjadi 35%  , Bapak Heru  jumlah tabungan 15 jangka waktu 6 bulan 

nisbah seharusnya 40 % setelah negosiasi menjadi 45% , Bapak 

Sahrud jumlah tabungan 10 juta jangka waktu 3 bulan nisbah 

seharusnya 30% menjadi 35%, Bapak Wiwid jumlah tabungan 20 juta 

jangka waktu 6 bulan nisbah seharusnya 40% setelah negosiasi 

menjadi 45%, Ibu Ana jumlah tabungan 10 juta jangka waktu 3 bulan 

nisbah seharusnya 30% setelah negosiasi menjadi 35%, Bapak Halim 

jumlah tabungan 30 juta jangka waktu 12 bulan nisbah seharusnya 

60% setelah negosiasi menjadi 65%. 

 

 



  
 

 Dari enam anggota tersebut mereka melakukan negosiasi dengan 

alasan karena dana yang di simpananya jumlahnya tidak sedikit dan 

BMT memberikan kenaikan nisbah untuk memperoleh minat anggota 

dengan jumlah dana tabungan yang tidak sedikit.68 

b. Proses perhitungan nisbah 

Proses perhitunganya dilihat dari beberapa faktor. 

a. Pendapatan margin dan pendapatan bagi hasil tabungan, dihitung 

berdasarkan perolehan pendapatan bulan berjalan. 

b. BMT akan menghitung setiap bulan atau setiap periode tertentu 

sesuai dengan periode perhitungan pendapatan usaha.69 

c. Bagi Hasil Akad Mudharabah 

Penerapan sistem bagi hasil pada tabungan mudharabah yang ada 

di BMT Assyafi’iyah Kotagajah sebagai Berikut: 

“Bagi hasil itu diterapkan oleh BMT, pada tabungan mudhrabah 

adalah menggunakan revenue sharing dengan akad mudharabah 

mutlaqah. Revenue sharing itu sendiri didasarkan pada total seluruh 

pendapatan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya operasional, dan 

mengenai akadnya itu menggunakan akad mudharabah muthlaqah 

artinya akad kerja sama antara shahibul maal dengan mudarib yang 

cakupanya sangat luas, artinya tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, 

dan daerah bisnis yang harus sesuai dengan prinsip syariah Islam”.70 
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69Hasil Wawancara Dengan Bapak Khoirul selaku Kepala Divisi Akuntasi BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah pada 7 Juli 2020 
70Hasil Wawancara Dengan Bapak Khoirul selaku Kepala Divisi Akuntasi BMT Assyafi’iyah 

Kotagajah pada 7 Juli 2020 



  
 

Arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada 

perkalian antara jumlah output yang dihasilkan dari kegiatan produksi 

dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut. 

Di dalam revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya 

(total cost) dan laba (profit).Laba bersih (net profit) merupakan laba 

kotor (gross profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi, 

dan keuangan. 

d. Penerapan Akad Mudharabah 

Akad yang digunakan pada Tabungan Ceria Berkah yaitu dengan 

menggunakan akad mudharabah mutlaqah. Yang dimaksud 

mudharabah mutlaqah  adalah bentuk akad kerja sama antara shahibul 

maal dan mudharib yang cakupanya sangat luas dan tidak dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Di dalam 

mudharabah mutlaqah  dimana pemilik dana memberikan kebebasan 

kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya, mudharabah 

ini juga disebut investasi tidak terikat. Berdasarkan prinsip ini tidak 

ada pembatasan bagi BMT dalam menggunakan dana yang yang 

dihimpun. Mudharabah muthlaqah dapat disebut dengan investasi dari 

pemilik dana kepada bank syariah, dan bukan merupakan kewajiban 

atau ekuitas BMT”.71 
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BMT Tidak mempunyai kewajiban untuk mengembalikannya 

apabila terjadi kerugian atas pengelolaan dan yang bukan disebabkan 

kelalaian atas kesalahan BMT sebagai mudharib. Namun sebaliknya, 

dalam hal ini BMT (mudharib) melakukan kesalahan atau kelalaian 

dalam pengelolaan dana investor (shahibul maal), maka BMT wajib 

mengganti semua dana investasi mudhrabah mutlaqah. 

Adapun skema mudharabah sebagai berikut : 

1. Investasi Dana  3. Pemanfaatan Dana 

 

2. Bagi Hasil                        4. Bagi Hasil 

Gambar Skema Mudharabah 

2. Pendistribusian Bagi Hasil 

Salah satu perbedaan yang mendasar antara lembaga keuangan 

syariah dengan lembaga keuangan non syariah adalah pembayaran 

imbalan kepada pemilik dana (investor). Dalam lembaga keuangan non 

syariah memberikan imbalan dalam bentuk bunga yang besarnya telah 

ditetapkan didepan saat akad, sedangkan dalam lembaga keuangan syariah 

imbalan yang diberikan kepada investor didasarkan hasil usaha yang 

diterima. Jadi dalam lembaga keungan syariah sebagian pendapatan 

merupakan hak pemilik dana (investor). 

“Distribusi bagi hasil antara shahibul maal (pemilik dana) dengan 

mudharib (pengelola dana), atas hasil usaha yang diperoleh dengan akad 

mudharabah. perhitungan selalu dilakukan mudharib, karena dalam 

prinsip mudharabahmutlaqah dijelaskan pekerjaan sepenuhnya haknya 
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pengelola (mudharib), karena pekerjaan sepenuhnya hak pengelola maka 

pengelola yang mengetahui hasil usahanya, oleh karena itu siapapun yang 

kedudukanya sebagai pengelola dana, baik bank syariah maupun nasabah 

debitur, hendaknya dapat meneladani sifat rasul, khususnya amanah, jujur 

dan transparan”.72 

 

Ketentuan distribusi bagi hasil adalah ketentuan tentang prinsip 

distribusi hasil usaha dan sistem distribusi hasil usaha.Kedua ketentuan ini 

mengatur segala bentuk yang berurusan tentang distribusi bagi 

hasil.Ketentuan ini dibuat agar dalam pelaksanaan kerjasama yang terjadi 

antara kedua belah pihak dapat saling menguntungkan dan jauh dari riba. 

Adapun sistem distribusi hasil usaha dalam lembaga keuangan 

syariah (LKS) adalah: 

a. Pada prinsipnya, LKS menggunakan sistem Accrual Basis maupun 

Cash Basis dalam administrasi keuangan. 

b. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), dalam pencatatan 

sebaiknya digunakan sistem Accrual Basis, akan tetapi, dalam 

distribusi hasil usaha hendaknya ditentukan atas dasar penerimaan 

yang benar-benar terjadi (Cash Basis). 

c. Penetapan sistem yang dipilih harus disepakati dalam akad.73 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

distribusi yang dapat digunakan dalam penentuan bagi hasil adalah 

Accrual Basis dan Cash Basis.Accrual Basisadalah penyandingan 

pendapatan dan biaya pada periode di saat terjadinya.Sedangkan Cash 
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Basis adalah pencatatan pada saat pendapatan tersebut diterima ataupun 

biaya tersebut dibayarkan (Cash Basis). 

Prinsip bagi hasil usaha di antara para pihak (mitra) dalam suatu 

bentuk usaha kerjasama boleh didasarkan pada : 

a. Prinsip bagi untung (Profit Sharing), yakni bagi hasil yang dihitung 

dari pendapatan setelah dikurangi modal dan biaya-biaya. 

b. Prinsip bagi hasil (Net Revenue Sharing), yakni bagi hasil yang 

dihitung dari pendapatan setelah dikurangi modal dan masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. 

 

Fatwa menetapkan sebagai berikut: 

a. Pada dasarnya, LKS boleh menggunakan prinsip Bagi Hasil (Net 

Revenue Sharing) maupun bagi untung (Profi Sharing) dalam 

pembagian hasil usaha dengan mitra (nasabah)-nya. 

b. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini, pembagian hasil 

usaha sebaiknya digunakan prinsip bagi hasil (Net Revenue Sharing). 

c. Penetapan prinsip bagi hasil usaha yang dipilih harus disepakati dalam 

akad.74 

 

3. Konsep Bagi Hasil 

Konsep pemberian bagi hasil berbeda dengan konsep bungan yang 

ada di bank konvensional. Di dalam bank syariah bagi hasil yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah ini didasarkan kepada investasi dana 

yang diberikan nasabah kepada bank syariah yang bertindak sebagai 

pengelola dana. Sebagai pengelola danna bank kemudian akan 

menginvestasika dana tersebut kedalam usaha yang layak dan 

menguntungkan serta memenuhi aspek syariah. 
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“konsep yang ada di Lembaga keungan Syariah berbeda dengan 

perbankan konvensional, kalau di bank konvensional menggunakan 

bunga, akan tetapi lembaga keungan syariah menggunkan prinsip bagi 

hasil dalam pemberian imbalanya. Sehingga antara pihak bank dengan 

pihak nasabah adanya mitra kerja sama”.75 

Konsep bagi hasil yang ada di bank syariah yaitu nisbah bagi hasil 

yang digunakan untuk pembagian keuntungan, mencerminkan imbalan 

yang berhak diterima oleh kedua belah pihak atas keuntungan yang 

diperoleh. Pengelola dana mendapatkan imbalan atas kerjanya. Sedangkan 

pemilik dana mendapati imbalan atas penyertaan modalnya. 

“Nisbah keuntungan perlu diketahui dengan jelas oleh kedua belah pihak, 

inilah yang akan mencegah terjadinya perselisiha antara kedua belah 

pihak mengenai cara pembagian keuntungan. Perubaha nisbah harus 

berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, dan pemilik dana tidak boleh 

meminta pembagian keuntungan dengan menyatakan nilai nominal 

tertentu karena dapat menimbulkan riba, akan Tetapi pemilik dana 

dibolehkan meminta atau menegosiasi dengan menyatakan dalam bentuk 

prsentase nisbah. Selanjutnya kedua belah pihak menandatangani akad 

yang berisi ruang lingkup kerja sama, nominal, nisbah, dan jangka waktu 

berlakunya kesepakatan tersebut”.76 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, konsep bagi hasil harus 

menunjukan prinsip keterbukaan, yaitu kedua belah pihak yang akan 
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melakukan kerja sama mengetahui dengan jelas keuntungan yang akan 

diterima agar tidak terjadi perselisihan atau dapat menimbulkan riba. 

4. Faktor-Faktor Dalam Bagi Hasil 

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

Pemberian bagi hasil yang diberikan BMT kepada nasabah itu ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya. 

“Faktor yang mempengaruhi pemberian bagi hasil itu kita melihat dari 

Profitabilitas terlebih dahulu karena itu bisa mempengaruhi pemberian 

bagi hasil yang akan diberikan ke nasabah. Selain melihat dari 

profitabilitas, BMT pastinya melihat dari faktor-faktor yang lain, seperti 

FDR dan kondisi pasar”.77 

1) FDR  

Financing to Deposito Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh jumlah 

pembiayaan yang diberikan BMT terhadap seluruh jumlah dana pihak 

ketiga.  BMT dinyatakan sehat apabila rasio FDR berada diantara 

80% - 110%. Semakin besarnya pembiayaan maka pendapatan yang 

diperoleh naik, karena pendapatan naik maka secara otomatis laba 

juga akan mengalami kenaikan, begitupun dengan pemberian bagi 

hasil, adanya kenaikan laba maka bagi hasil yang diberikan kepada 

nasabah akan naaik, dan sebaliknya ketika laba menurun maka bagi 
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hasil yang diberikan akan turun. Ketika BMT kekurangan dana maka 

tingkat bagi hasil dikurangi, sementara itu ketika BMT kelebihan dana 

maka tingkat bagi hasil dinaikan. 

2) Kondisi Pasar 

BMT dituntut untuk dapat mengantisipasi perubahan lingkungan 

dengan cepat dan tepat sehingga mampu mengambl langkah-langkah 

strategis yang diperlukan. Untuk mngantisipasi kondisi persaingan 

yang ketat perbankan harus mampu mengkoordinasikan setiap fungsi 

yang ada, seperti keuangan, dan pemasaran. Pemasaran menjadi 

pertimbangan utama dalam kaitannya dengan upaya perusahaan untuk 

memuaskan konsumen serta kenginan pelanggan (costumer driven 

market), karena hanya perusahaaan yang mampu memuaskan 

konsumen yang akan tetapi bertahan dalam persaingan ini. 

b. Faktor-fakor yang  dipertimbangkan dalam penetapan margin 

dan bagi hasil 

“faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan margin dan bagi 

hasil yaitu komposisi pendanaan, tingkat perssaingan, dan resiko 

pembiayaan”.78 
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“faktor lain yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan bagi hasil 

adalah jeis nasabah, kondisi perekonomian, dan tingkat keuntungan 

yang duterapkan bank”.79 

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dijelaskan berikut ini: 

1) Komposisi pendanaan  

Bagi BMT yang pendanaanya sebagian besar diperoleh dari 

tabungan, yang notabene nisbah nasabah tidak setinggi pada 

deposan maka penentuan keuntungan (margin atau bagi hasil bank) 

akan lebih kompetitif jika di bandingkan suatu BMT yang 

pendanaanya porsi terbesar dari deposito. 

2) Tingkat Pesaingan 

Jika tingkat kompetisi ketat, porsi keuntungan BMT tipis, 

sedangkan pada tingkat persaingan masih longgar bank dapat 

menambil keuntungan lebih tinggi. 

3) Risiko pembiayaan  

Pembiayaan pada sektor yang beresiko tinggi. Bank dapat 

mengambil keuntungan lebih tinggi dibandingkan yang beresiko 

sedang apalagi kecil. 
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4) Jenis nasabah 

Yang dimaksudkan adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi 

nasabah prima, misal usahanya besar dan kuat, bank cukup 

megambil keuntungan tipis, sedangkan untuk pembiayaan kepada 

nasabah biasa diambil keuntungan yang lebih tinggi. 

5) Kondisi perekonomian 

Jika perekonomian secara umum berada pada dua kondisi pertama, 

dimana usaha berjalan lancar, maka bank dapat mengambil 

kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih longgar. Namun 

pada kondisi lainya (resesi dan depresi) bank tidak merugi pun 

sudah bagus, keuntungan sangat tipis. 

6) Tingkat keuntungan yang diharapkan bank 

Secara kondisional, hak ini terkait dengan masalah keadaan 

perekonomian pada umumnya dan juga risiko atas suatu sektor 

pembiayaan atau pembiayaan pada debitur dimaksud. Namun 

demikian, apapun kondisinya serta siapa pun debiturnya, bank 

dalam operasionalnya, setiap tahun tertentu menetapkan berapa 

besar kentungan yang dianggarka. Anggaran keuntungan inilah 

yang akan berpengaruh pada kebijakan penentuan besarnya margin 

ataupun nisbah bagi hasil untu BMT.80 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

Presentase nisbah untuk anggota dan BMT sudah ditetapkan berdasarkan 

ketentuan pusat berdasarkan hasil comite. Akan tetapi anggota masih diperkenankan 

Negosiasi presentase nisbah kepada BMT dengan syarat ketentuan saldo minimum 

Anggota sebesar 10 juta apabila dibawah 10 juta maka anggota tidak dapat melakukan 

negosiasi. Maksimal kenaikan Negosiasi yang diberikan BMT kepada Anggota sebesar 

5%. 

Penerapan sistem bagi hasil pada Tabungan Ceria Berkah yang diterapkan oleh 

BMT Assyafiiyah kantor Cabang Kotagajah adalah menggunakan sistem revenue 

sharing. Sistem ini mempunyai pengertian bahwa adanya pembagian hasil, penghasilan 

atau pendapatan anatra shahibul maal (anggota) dengan mudharib (BMT). dan jika pihak 

BMT mengalami kerugian maka kerugian tersebut ditanggung oleh kedua belah pihak 

yaitu anggota dan BMT dengan asumsi bahwa kerugian tersebut disebabkan oleh BMT 

sebagai mudharib dalam mengelola tabungan akan tetapi semua ada kesepakatan antara 

shahibul maal (anggota) dengan mudharib (BMT) pada waktu melakukan akad. 

Revenue sharing juga didasarkan kepda total seluruh pendapatan sebelum 

dikurangi biaya-biaya operasional, dan mengenai akadnya itu menggunkan akad 

mudharbah mutlaqah artinya akad kerja sama antara shahibul maal dengan mudharib 

yang cakupanya sangat luas, artinya tidak dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan daerah 

bisnis yang harus sesuai dengan prinsip syariah islam. 

                                                                                                                                                                      
 



  
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil  pembahasan dan kesimpulan, dengan saran dalam penelitian ini 

adalah: 

Sistem bagi hasil yang dilakukan BMT Assyafiiyah agar menetapkan prinsip 

syariah dengan baik kepada anggota. Hal ini bertujuan agar kerjasama yang terjalin 

antara pihak BMT dan anggota dapat terjalin dengan maksimal  sehingga tercapai jalan 

keluar menghindari penerimaan dan pembayaran bunga (riba). 
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